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ABSTRAK

Muhamdika Tasman, (53457) : Hubungan Status Gizi Dengan Tingkat
Kesegaran Jasmani Siswa di SD Negeri 02
Sungai  Geringging  Kabupaten Padang
Pariaman

Masalah dalam penelitian ini yaitu kesegaran jasmani siswa SD Negeri 02
Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman masih rendah. Banyak faktor yang
menyebabkan rendahnya kesegaran jasmani tersebut diantaranya adalah status
gizi. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan status gizi
dengan tingkat kesegaran jasmani siswa di SD Negeri 02 Sungai Geringging
Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini seluruh
siswa SD Negeri 02 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman yang berjumlah
175 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 44 orang.
Untuk memperoleh data status gizi digunakan tes teknik penghitungan Indeks
Berat Badan menurut tinggi badan. Sedangkan kesegaran jasmani diperoleh dari
hasil tes kesegaran jasmani Indonesia (TKJI). Data dianalisis dengan
menggunakan korelasi product moment.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan (berarti) antara status gizi dengan tingkat
kesegaran jasmani siswa di SD Negeri 02 Sungai Geringging Kabupaten Padang
Pariaman, kemudian status gizi memberikan kontribusi atau sumbangan sebesar
13,54% terhadap tingkat kesegaran jasmani siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, telah banyak usaha yang
dilakukan pemerintah, seperti pembaharuan kurikulum, pengadaan sarana dan
prasarana, peningkatan mutu guru serta kegiatan yang merangsang minat siswa
untuk belajar. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional disebutkan bahwa: "Pendidikan Nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa".

Diantara pendidikan yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar adalah pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan. Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (penjasorkes) tersebut
merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan. Depdiknas
(2006:648) menjelaskan bahwa:

“Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis, keterampilan social, penalaran, stabilitas
emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan
lingkungan bersih melalui aktifitas jasmani, olahraga dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional.”

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa melalui pembelajaran
pendidikan jasmani dan kesehatan yang diajarkan pada peserta didik dapat di

Sekolah Dasar, dapat mengembangkan berbagai keterampilan, seperti

keterampilan gerak, berfikir kritis dan keterampilan sosial. Di samping itu dari



pembelajaran penjasorkes tersebut diharapkan dapat menstabilkan emosional
dan tindakan moral menjadi lebih baik, serta penerapan pola hidup sehat
dengan pengenalan lingkungan hidup yang bersih dan sehat. Selanjutnya hal
penting dalam tujuan penjasorkes tersebut yaitu mengembangkan aspek
kebugaran jasmani atau kesegaran jasmani.

Kesegaran jasmani bagi siswa merupakan hal yang penting untuk
perkembangan dan pertumbuhan bagi seusia anak-anak Sekolah Dasar.
Kesegaran jasmani menurut Sadoso (1980:105) bahwa "adalah kemampuan
seseorang untuk menunaikan tugasnya sehari-hari dengan gampang, tanpa
merasa lelah yang berlebihan untuk menikmati waktu senggangnya dan untuk
keperluan mendadak"”. Artinya yang dimaksud dengan tingkat kesegaran
jasmani dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan
tugas-tugas dalam kehidupan sehari-hari dengan gampang tanpa mengalami
kelelahan yang berarti, misalnya dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar, baik
di sekolah maupun di rumah atau beraktivitas seperti bermain dengan teman
sebaya dan masih bisa menikmati waktu senggangnya atau untuk keperluan
mendadak lainnya.

Untuk memperoleh tingkat kesegaran jasmani yang baik, banyak faktor
yang mempengaruhinya, diantaranya adalah status gizi atau yang berhubungan
dengan faktor makanan, karena beberapa makanan diperlukan tubuh untuk
sumber energi, pembangunan sel-sel tubuh, biktalisitor dan metabolisme
makanan harus sesuai dengan tubuh kuantitatif maupun kualitatif. Kuantitatif

maksudnya adalah perbandingan jumlah karbohidrat, lemak, protein yang



dimakan harus disesuaikan dengan aktifitas seseorang. Artinya tubuh manusia
sangat memerlukan zat gizi untuk memperoleh energi guna melakukan
kegiatan fisik sehari-hari, memulihkan proses tubuh dan untuk tumbuh dan
berkembang khususnya bagi yang masih dalam pertumbuhan.

Di samping itu faktor lain yang mempengaruhi kesegaran jasmani yaitu
usia dan jenis kelamin, kebiasaan siswa dalam aktifitas fisik seperti latihan-
latihan olahraga dan aktifitas bermain, sarana dan prasarana yang baik dapat
mempengaruhi siswa aktif dalam pembelajaran penjasorkes yang dalam proses
pembelajarannya erat kaitannya dengan kerja fisik, lingkungan yang bersih dan
nyaman, pengetahuan dan pendidikan, sosial ekonomi orang tua, istirahat yang
cukup, serta kondisi fisik, semua ini dapat mempengaruhi tingkat kesegaran
jasmani siswa.

Berdasarkan pengamatan dan observasi penulis lakukan di lapangan
terhadap siswa di SD Negeri 02 Sei Geringging Kabupaten Padang Pariaman,
yaitu pada saat mengikuti proses pembelajaran penjasorkes, maka penulis
beranggapan tingkat kesegaran jasmani sebahagian siswa masih rendah atau
belum begitu baik tingkat kesegaran jasmani mereka. Hal ini terlihat sekali
dari penampilan dan sikap mereka terutama dalam mengikuti dan melakukan
materi pembelajaran penjasorkes, dimana terkesan siswa malas dalam
melakukan aktifitas olahraga, cepat lelah, kurang bersemangat dan ada yang
mukanya pucat sepertinya kurang sehat.

Dari kenyataan yang telah dikemukakan di atas, penulis beranggapan
bahwa tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri 02 Sei. Geringging

Kabupaten Padang Pariaman masih ada yang rendah. Rendahnya tingkat



kesegaran jasmani siswa tersebut mungkin disebabkan oleh status gizi mereka
yang buruk, keadaan lingkungan tempat tinggal dan sekolah yang kurang
bersih dan kurang sehat, kebiasaan siswa dalam beraktivitas fisik, sarana dan
prasarana yang kurang memadai sehingga siswa malas untuk berolahraga,
keterbatasan waktu sehingga istirahat yang cukup karena anak-anak sekarang
lebih suka main game dari pada bermain di lapangan dengan teman sebaya,
perbedaan usia, kondisi fisik siswa serta pengetahuan, pendidikan dan sosial
ekonomi orang tua siswa.

Berdasarkan uraian di atas, tentang banyaknya faktor yang
menyebabkan rendahnya tingkat kesegaran jasmani siswa di SD Negeri 02
Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman, maka pada kesempatan ini,
penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul yaitu
“Hubungan status gizi dengan tingkat kesegaran jasmani siswa di SD Negeri

02 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat diidentifikasikan masalah yaitu sebagai berikut:
1. Status gizi
2. Kebiasaan siswa dalam beraktivitas fisik
3. Usia
4. Lingkungan yang bersih dan sehat
5. Istirahat yang cukup

6. Sarana dan prasarana



7. Kondisi fisik
8. Latihan

9. Pengetahuan, pendidikan dan sosial ekonomi orang tua siswa

. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah, banyak faktor yang mempengaruhi tingkat
kesegaran jasmani siswa dan keterbatasan dana, waktu, dan kemampuan
penulis, maka penelitian ini dibatasi atas satu variabel saja yaitu : Status Gizi
yang penulis hubungkan dengan tingkat kesegaran jasmani siswa di SD Negeri

02 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman.

. Perumusan Masalah

Berpedoman pada pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah yaitu: “Apakah ada hubungan antara status gizi dengan tingkat
kesegaran jasmani siswa di SD Negeri 02 Sungai Geringging Kabupaten

Padang Pariaman”.

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui:
1. Status gizi siswa di Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Geringging Kabupaten
Padang Pariaman.
2. Tingkat kesegaran jasmani siswa di Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai
Geringging Kabupaten Padang Pariaman.
3. Hubungan status gizi dengan tingkat kesegaran jasmani siswa di Sekolah

Dasar Negeri 02 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman.



F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan berguna bagi:

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Pihak sekolah SDN 02 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman
dalam pemahaman dan pengertian status gizi dan penting dalam
meningkatkan kesegaran jasmani.

3. Orang tua untuk dapat memenuhi kebutuhan gizi seimbang pada anak-
anaknya.

4. Mahasiswa sebagai bahan acuan dan literatur (sumber) dalam bacaan di
pustaka Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

5. Peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi dalam meneliti kajian yang

sama secara lebih mendalam.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kepada hasil analisis dan pembahasan yang telah di uraikan
pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan dan saran
yakni sebagai berikut:

A. Kesimpulan
Dari hasil temuan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan (berarti) antara status gizi dengan tingkat kesegaran
jasmani siswa di SD Negeri 02 Sungai Geringging Kabupaten Padang
Pariaman, kemudian status gizi memberikan kontribusi atau sumbangan

sebesar 13,54% terhadap tingkat kesegaran jasmani siswa.

B. Saran
Adapun saran yang akan dikemukakan ditujukan kepada:
1. Guru penjasorkes agar:

a. Memberikan pengertian dan pemahaman tentang kesegaran jasmani
dapat ditingkatkan kebiasaan makan bergizi dan memilih jajanan yang
bersih dan sehat.

b. Memberikan pembelajaran penjasorkes lebih banyak dalam bentuk
aktivitas permainan, sehingga siswa senang bergerak dan terbiasa
berolahraga.

2. Siswa agar dapat mengisi waktu luangnya dengan kegiatan yang

berhubungan dengan aktivitas bermain dan berolahraga, misalnya disore
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hari bermain sepakbola atau bermain kasti dengan teman-teman sebaya di
lingkungan tempat tinggal mereka.

. Pihak sekolah, agar bekerjasama dengan dinas kesehatan seperti Puskesmas
untuk memberikan penyuluhan pada orang tua siswa yang berkaitan dengan
gizi, dan kebersihan lingkungan.

. Para orang tua agar memberikan kebebasan pada anak untuk bermain,
karena aktifitas bermain merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan

untuk meningkatkan kesegaran jasmani.
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